BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan daefenelitian
Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian yang dilakokoleh guru di kelas
sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan memeakbkinerja sehingga hasil
belajar siswa meningkat. Penelitian ini bersifaticsc research dengan
menggunakan model spiral yang dikembangkan oleh ifisndan Taggart
meliputi : perencanaarpl@n), pelaksanaanat), pengamatanopserve), dan
refleksi (eflect) yang terdiri dari beberapa siklus. Model ini- nmmalian

pengembangan dari konsep dasar model Kurt Lewin.

o (o)
@3
e (naan

= oD
Dan

@ seerusnyi

SIKLUSI
Perencana:

SIKLUSII
Perencana:s

LEN

Gambar 3.1 Alur PTK

28



B. Tempat dan Subjek Pendlitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Cikutam@1l1 yang berlokasi
di Desa Cikutamahi, Kecamatan Cariu, Kabupaten Bdgebetulan SD ini
merupakan SD yang paling ujung dibagian Bogor tiryamg berbatasan
langsung dengan kabupaten Karawang. SD ini teddiii6 kelas yaitu kelas
[, 11, 1, IV, V, dan VI dengan jumlah siswa selthhnya 188 yang terdiri dari
siswa perempuan 81 dan siswa laki-laki 107.

2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Wapehun ajaran
2010/2011 sebanyak 36 siswa yang terdiri dari sipar@mpuan 17 dan
siswa laki-laki 19.

Dalam kelas V ini ketika terjadi proses pembelajdranya sebagian
siswa yang mampu mengikuti pelajaran matematikaa gaakok bahasan
pengukuran volume. Siswa yang lain tidak termotjvesnsentrasinya tidak
fokus, sehingga mengakibatkan nilai mereka rendakniykurang dari

KKM.

C. Waktu dan Jadwal Pendlitian
1. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya peseli Penulis
menentukan penggunaan waktu penelitian selama Hligan yaitu dari

September sampai dengan Nopember. Waktu dari pmeraean sampai
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penulisan laporan hasil penelitian tersebut padaester 1 tahun pelajaran
2010/ 2011.

2. Jadwal Penelitian
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D. Rancangan Pendlitian
1. SIKLUS |
a. Tahap perencanagmdn)
Peneliti membuat perencanaan pembelajaransaaiar:

1) Merencanakan materi pembelajaran yang akan dit@gengklam RPP,
materi pembelajaran yang akan dilaksanakan ole&lifieyaitu tentang”
volume bangun ruang“ dengan standar kompetensaladakenghitung
volume kubus dan balok dan menggunakannya dalamegsdran

masalah.

2) Merencanakan proses pembelajaran dengan —membuanariske
pembelajaran yang sesuai dengan model pembeldaoperatif dengan
tipe NHT yakni siswa dikelompokan, memiliki nomorasing-masing

dan dibekali dengan lembar kerja siswa (LKS).

3) Merencanakan media/ alat / sumber belajar yang nj@ng antara lain :

bangun ruang berbentuk kubus dan balok, gambarskalam balok,
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bangun ruang berbentuk kubus dan balok yang sditegiukan dalam
kehidupan sehari-hari dan pembuatan nomor untukngrasasing siswa
untuk dipasang di bajunya agar siswa dan guru tidae. Sumber

belajarnya yaitu buku Matematika kelas V.

4) Peneliti menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (M)Kuntuk mata

pelajaran matematika.

b. Tahap pelaksanaaact)
1) Peneliti melakukan apersepsi terlebih dahulu digpeatbelajaran
2) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran

3) Peneliti melakukan proses pembelajaran dengan mpei@belajaran
kooperatif tipe NHT dengan langkah-langkah sebbgekut :

1. Pemberian Penomoran

Pembagian kelompok berdasarkan kemampuan yangriasiya
yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Nanswastidak
diberi tahu atas pembagian berdasarkan kemampugmp cguru
yang mengetahuinya. Hal ini untuk menghindari pesasminder
siswa. Kemudian pembagian kelompok berdasarkars jeeilamin
(perempuan dan laki-laki) -~ secara heterogen. Namiuohak t
berdasarkan suku, agama, budaya, dan ras sebabssssva kelas V

di SD Cikutamahi 01 tahun ajaran 2010/2011 berlag¢takang sama.

Jumlah murid kelas V adalah 36 orang, perempuadat/laki-

laki 19. Maka pembagian kelompoknya adalah selzgyéut :
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Anggota kelompok A terdiri dari nomor siswd:, B8, 14.14, 16.16,
24.24,27.27, 29.29, 36.36.
Anggota kelompok B terdiri dari nomor siswaz, 99, 13.13, 18.18,
23.23, 30.30, 33.33.
Anggota kelompok C terdiri dari nomor sisw@3; 66, 12.12, 19.19,
22.22, 26.26, 31.31.
Anggota kelompok D terdiri dari nomor siswa : 44, 11.11, 20.20,
21.21, 28.28, 34.34.
Anggota kelompok E terdiri dari nomor siswa : 39,10, 15.15,
17.17, 25.25, 32.32, 35.35.
Salah satu kelemahan tipe NHT adalah tidak cocokkunmlah
siswa yang banyak karena membutuhkan waktu yang.lam
Setelah mempunyai nomor masing-masing siswa merikame
nomor tersebut dibajunya dan bergabung dengan teswn
kelompoknya. Kemudian peneliti memberi penjelasanlap siswa
bahwa mereka akan ditunjuk nomornya secara acakikun
mempertanggung jawabkan.

. Pemberian Tugas.

Setelah siswa dibagi dalam kelompok, kemudian guru
menjelaskan materi sesuai yang ada di RPP, kemwibara diberi
tugas untuk menyelesaikan lembar kerja siswa (Lpg&)a masing-

masing kelompok.
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3. Berpikir bersama

Siswa berpikir bersama untuk menyelesaikan masafneka
menyatukan pendapatnya, kemudian menyakinkan basetiap
anggota kelompok telah mengetahui jawaban tersssta cara kerja

penyelesaiannya.

4. Pemberian Jawaban

Guru memanggil satu nomor tertentu dan nomor yapgnggil
memberikan jawaban hasil kerjanya didepan kelagaemenulis
dipapan tulis menguraikan hasil jawabannya setaiguru meminta
memaparkan dengan kata-kata tentang uraian yamgsnaita.

5. Pemberian Tanggapan

Pemberian tanggapan dilakukan oleh kelompok laietel8h
selesai guru menunjuk nomor yang lain untuk meniamnajawaban
soal berikutnya.

6. Kesimpulan

Guru bersama-sama siswa memberikan kesimpulan.

c. Tahap Pengamataobéerve)

Tahap pengawasan dilakukan oleh peneliti dan tesegwat sebagai
pengamat, semua temuan dicatat oleh peneliti daggpeat selaku observer

sebagai bahan penelitian. Hal-hal yang diamatieddal
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1) Apakah semua siswa menjadi semangat ketika pembdgibmpok

untuk menyelesaikan LKS?

2) Apakah seluruh siswa dalam kelompok bekerja sdzensama-sama?

3) Apakah siswa saling bertukar pendapat dalam kel&ma?

4) Apakah siswa bekerja dengan tertib dan berintergksitif dalam

kelompoknya?

5) Apakah siswa menjawab dengan benar ketika dimirmpertanggung

jawabkan hasil kerja kelompoknya?

6) Apakah siswa aktif memberikan tanggapan untuk kptdmain?

7) Apakah nilai siswa ada diatas KKM yang telah di&an?

d. Refleksi(reflect)

Setelah peneliti melaksanakan pembelajaran dengamat oleh
obsever, maka peneliti melakukan refleksi. Dataedifeh dari lembar
pengamatan, bukti dokumen, dan hasil belajar sdalam kelompoknya

dan hasil belajar siswa secara personal.

Dalam hal ini timbul tanya jawab antara penelith ggengamat guna
untuk menemukan masalah yang timbul dalam pemiatajeooperatif tipe
NHT, dan kemudian diadakan perbaikan pada siklusehingga diharapkan
pada siklus Il lebih sempurna, ada peningkatanndgt@mbelajaran dan

tujuan yang diharapkan akan tercapai.
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Pada siklus Il melanjutkan siklus | dengan penarabatindakan
yaitu meluruskan persoalan yang dihadapi siswahdai temuannya dalam

proses pembelajaran.

2. SIKLUS 1I

a. Tahap Perencanaaha)
Rencana tindakan pada siklus ke Il masih sama desighus | yaitu
RPP, skenario pembelajaran, alat dan sumber b&yajaNamun diadakan

perbaikan sesuai hasil temuan pada siklus 1.

b. Tahap pelaksanaaacy)

Peneliti tetap menjelaskan materi pembelajaranaselengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), namun penulis saglakan kegiatan
belajar mengajar dengan persiapan baru, persiap@ag gisiapkan sesuai
dengan hasil refleksi pada siklus pertama dan pemasih menyampaikan
model pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT. daen harapan

kelemahan pada siklus | dapat disempurnakan.

c. Tahap Pengamatambéerve)

Dalam pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti dpangamat
memonitor pelaksanaan proses pembelajaran, pengardagdkukan untuk
mengamati sejauh mana perbaikan-perbaikan yanydékksanakan dalam

proses pembelajaran.

d. Refleksi (eflect)
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Setelah penulis melaksanakan proses pembelajarendyamati, lalu

peneliti mengadakan refleksi hasil tindakan palasill.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan gdan

menggunakan teknik:

1. Tes

Tes hasil belajar dilakukan secara tertulis denganggunakan butir soal

untuk menjaring data mengenai penguasaan terhagderinpelajaran

yang dipelajari oleh siswa. Tes formatif 1 dilakaiean setelah siklus I, tes

formatif 2 dilaksanakan setelah siklus Il dan didkean dengan

Subsumatif.
2. Non Tes

a) Pengamatan / observasi
Pengamatan dalam istilah sederhana adalah proseditipelalam
melihat situasi penelitian. Teknik ini sangat relewigunakan dalam
penelitian kelas yang meliputi pengamatan  kondisiteraksi
pembelajaran, tingkah laku siswa, interaksi sisakard kelompoknya
dan cara mengajar guru (peneliti).

b) Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal — el aariabel

misalnya melalui photo — photo yang diambil padat ggelaksanaan
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penelitian, ketika siswa dan guru sedang terlitb&if dalam kegiatan

proses pembelajaran.
c) Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengetahui respon sisvhadap

pembelajaran.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dimaksudkan untuk mengidentifikash daenyetujui
kriteria  yang digunakan untuk menjelaskan yang htetarjadi. Peneliti
menggunakan perolehan data dari hasil belajar stava lembar observasi
selama pelaksanaan siklus 1 dan 2 kemudian hassidianalisis secara

deskriptif.
1. Tes

Tes hasil belajar dianalisis dengan membuat ratata: Sehingga akan
diketahui rata — ratanya sudah memenuhi KKM atalunbe Peneliti

menggunakan perhitungan sebagai berikut untuk ni@mgerata — rata.

Nilai = jumlah nilai yang diperoleh seluruh siswa

Jumlah seluruh siswa

2. NonTes

a) Lembar Observasi

Lembar pengamatan yang diperoleh setiap siklusmyauklian dihitung

persentasinya, dengan perhitungan sebagai berikut:
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Nilai = jumlah butir soal pengamatan yang muncul

Jumlah butir pengamatan

b) Wawancara dengan menganalisis respon siswa apagetkansenang

dengan model pembelajaran atau tidak.
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